BAB III
LANGKAH FPERJUANGAN IMAM BONJOL

A, Membersihkan Kebudayaan Masyarakat.

Situasi kehidupan masyarakatl Minangkabau sebe-
lum Tuwenku Imem Bonjol dilahirkan atau dimasa beli-
au menuju dewasa sangat memburuk, adat yang buruk i-
ni sangat kuat hidupnya dalam mesyarakat Minangkabau
meskipun pada masa sebelumnya pada kebudayaan Minang
kabau telah terjadi percempuran yang serasi  antara
ajaran Islem dengan adat Minangkabau. ikan tetapi per
kawinan antara adat dengan ajaran Islam ini  lambat
laun beralih dan ajaran Islam menjadi banyak diting
galkan oleh masyarakat, maka pada masa berikutnya ke
hidupan budaye yang nampak adalah kehidupan yang ber
bau maéksiat, kemerosotan moral dan semacamnya. Demi-
kian Tuenku Imam Bonjol dibesarkan mulai lahir sampaj
meningkaet dewasa dalam budaya adat Minangkabau yang
lepas dari ajaran Islam. aAkan tetapi karena Tuanku
Imam Bonjel seorang yang berpendidikan dan berpendi-
rian teguh dan tidak mudah terpengaruh oleh keadaan
magyarakat sekitarnya, maka justru melihat situasi
yang demikian itu menjadi prihatin dan bercita - cita
untuk memperbaikinya kelak kalau sudah mempunyai ke~
mampuan untuk itu.1
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Untuk mewujudken cita-citanya di atas beliau ber
gabung dengan ulama'-ulama! yang masuk dalam gabungan -
Persatuan Tuanku ﬁan,salapaa.g Berdirinya persatuan ter
sebut menggetarkan hati kaum adat. Sebagaimana aué%h di
jelaskan di muka, bahwa disebut kaum Faderi adalah kare
na pemimpin~pemimpinnya semua memakai pakaian putih-pu-
tih, serban putih.’ Deerah Paderi mskin meluas dan ham~-
pir seluruh Minangkabau dikuasai oleh kaum Paderi.Sete~
leh melihat kekuatan yang ada kemudien membuat  Undang
Undang : " Barang siapa yaﬁg melakukan judi, minum tuak,
mengisap madat dan menyabung ayam dihukum burmhf"4

Dilihat dari sudut ini gerakan Paderi tidak lain
adalah suatu gerakan orang-orang Islam yang menentang
kemerosotan akhlak di lingkungan Mimangkabau yang sudah

dikuasal oleh adat dan sistem matriarkhat.b

Memurnikan keislaéan masyarakat,

Kalau ada seorang Minangkabau yang tidak menganut

agamé Islem, maka hal itu adalah suatu keganjilan yang

: Zmakaud dari istilah Tuanku nan Salapan sudah di
Jjelaskan di bab II dalam bagian sub bab c. ;
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44. Jamil, B, Sejaran Islam Jilid 2b untuk Mbs,
hal, 45 .
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mengherankan, walaupun kebanyakan dari orang Minangkabau
mungkin menganut agama itu secara nominal saje, tanpa me
lakukan ibadehnya. Mereka boleh dikatakan tidak mengenal
unsur-unsur kepercayaan lain kecuali apa yang diajarkan
oleh Islam kalau berada dalam keadaan biasa, merecka ha-
nya percaya kepads Tuhan sebagai yang diajarkan Islam.
Walaupun demikian delam keadaan yang luar biasa, banyak
yang juga percaya tentang adanya hal-hal yang tidek di
ajarken oleh Islam mereka percays kepada hantu-hantu o-
rang_akan dateng kepada seorang dukun untuk meminta per
tolongannya, Sehubungan demgan ini banyak orang juga per
caya tentang adanya orang-orang kesanggupan dan kekuatan

kekuatan gaib yang tertentu.

Melinhat apa yang telah disebutkan di atas nyata-
lah bahwa keadaan masyarakat Minangkabau waktu itu te-
lah menyimpang jauwh dari apa yang diajarken agama, De-
ngan kedatangan tiga orang haji ( haji Miskin, haji Su-
manik dan haji Piobang ) membawa perubahan baru dalam
masyarakat Minangkabsu dengan ajaran memurniken ajaran
agama Isleam. Gerakan tiga orang haji ini yang kemudian

terkenal dengan sebutan gerakan Faﬁeri.ﬁ

Menurut pendapet yang masih dianut oleh  banyak

orang, ajaran “lkaderi" diftinjau deri sudut agama secara

6
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historis, disamekan dengan ajaran kaum Wahabi.7 Hal ini

terbukti dari tokoh Paderi Tuanku Imam Bomjol yan# ber

medheb Hembali, yang mana Imam Hambali berasal dari Sa-

udi Aruvbia., Nams aliran "Wghabiah" dipertalikan dengan
i

nama pendirinys, yaitu Muhammad bin Abdul Wahsb { 1115~

201 H / 1703 - 1787 }, yeng berasal dari Saudi Arabiki;

il
.

PR -

Golongan Wehabiah ini disebut Jjuga "Golongan Muwahhidin™
( Unitariens ) yakni metodenya mengikuti jejak nabi Mu-
hammad SAW. dengan cara meninggalkan bidtah dan khurafat.
Gerakan Paderi di Minangkabau yang disamakan dengan
ajaran Wahabi asal mulanya timbul karena suatu kunjungan
beberape orang Minangkabau ke Makkah, yang pada waktu itu
diliputi suasane keum Wahebi. Di akhir abad ke 18 terja-
di perubahan politik yang amat hebat di negeri Makksh =
karena serangen kaum Wahabi. Kaum Wahabi mempunyai aja-
ran yang keraé, agar umat Islam kembali kepada ajaran -
Tauhid yang asli, Kejedian di Makkah ini sangat berkesan
kepada hati ketiga pemuda (haji Miskin, haji Sumenik dan
baji Piobang) yang pulang dari Makkah. Mereka bandingkan
ke jadian di Makkah dengan di tanah air mereka sendiri,(n
(Minangkabau). Oleh karens itu mereka pulang membawa se
mangat baru., Mereka melihat bahwasanya orang Minangkabau
memeluk Islam baru pengakuannya saja, tetapi belum benar
benar mengamalksn Islam yang sejati. Mereka pulang hen-
dak membawa faham baru itu dan hendak menanamkan -

Islem yang sejati. o2 Sesampadi’ d4dI Ragmpung

7. B.J.0. Schrieke, Pergolaken Ageme dl Sumatera Beat,
h{\? .1 . /I 5




masing-mésing segeralah mereka menyebarkan fatw&nyatg

Tuanku Imam Bonjol setelah luss ilmu agama dan ke
militeran maka belisu menerapkan dalam hal pembersihan-
praktek ajeran agama Islam, apalagi setelah berkenalan -
dengan ketiga pemuda yang pulang dari Makkah itu,.Daerah
yang menjadi sasaran dakwah Imam Bonjol bukan saja di Ka
mang,1g tetapi juga di seluruh daerah Minangkabau bahkan

ke daerah-daerah sekitarnya.

Untuk memperdalam dan menambah ilmunya Tuanku Imam
Bonjol berguru kepada Tuanku Nan Renceh di Kaméng, karena
Tuanku Nen Renceh sendiri pada tahun 1803 juga  termasak
pencetus gerakan Paderi dengan tujuan untuk membersihkan
praktek-praktek Islam yang tak benar dalam masyarakat,
Dengen menuntut ilmu disana maka sudah baramg tentu beli-
au lebih terpengaruh oleh gerakan pemurnian itu, dan se-
menjak itu cita-cita yang sudah lama ada pada Imam Bonjol
untuk melakukan pembaharuan dalem pelaksanaan ajaran Is-
lam menjadi berkobar-kobar, karena mendapat kekualan baru
dari Tuanku Han Renceh dan p&ﬂgikut-pengikutny&ﬁ11Sawaktu
Imam Bonjol dalam Fenéidikan; datanglah tiga orang  haji
( Haji Miskin, Sumanik, dan Haji Piobang ) ke Minangkabau

9%rof. DR. Hamka, ayahku, hal, 15
10
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Drs. Mardjeni Mertamin, Qp. Cit, hal, 18
E?an IR Hafﬁkay Q .Gi‘i‘: s h&%l; 19
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yang telah lama bermukim di Makkah dan kemudian beliau-
beliau itu yeng termasuk tokoh-tokoh pembaharuan di Mi-
nangkabau sebelum Imam Bonjol .

Ketiga pemuda haji itu kemudian bekerja sama de=-
ngan Tuanku Nan Renceh serta dibantu dengan murid-murid
nya antara lain Tuanku Imam Bonjol., Dalam perjuangan
rakyatnya Imam Bonjol dijadikan sebagai pemimpin di Mi-
nangkabau yaitu mendirikan benteng sebagal basis kekuat
an menyebarkan &jaran pemurnian agama»Ialam yang mereka
anut.

Kemudian Tuanku Imam Bonjol menyusun kekuatan di
Bonjol menurut peraturan agama Islam lengkap dengan mas
jid dan Balairungnya., Nagari diperintahkan oleh " Raja
Ampat Selo" dua orang dianteranya ialah pengulu yaitu
Datuk Bandaro dan Datuk Sati. Pimpinan tertinggi di ta-

ngan Tuanku Imam 3@n301,12

Setelah benteng di Bonjol siap dan seluruh alah-
an Fanjang dikuasai oleh Tuanku Imam Bonjol, maka beli-
au diangkat menjadi pimpinan Fraderi untuk daerah Fusam-
an, walaupun daerah FPesaman sudah merupakan daerah ran-
tau bagi Minangkabau, tetapi karena disana masih banyak

orang-orang yaeng masih melakukan praktek agama Islam

12Eamang adalah suatu daerah di Minangkabau ter-
masuk bagian dari Kabupaten 4gam.
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yang bertentangan dengan ajaran yang disebarkan kaum
Paderi, maka daerah itu juga harus dibebaskan deri
pengaruh bid'ah t@rsebut; dan kembali melaksanakan

ajaran Islam sesuai dengan al-yur'an dan Hadils ﬁe%%,

langkah dan pengaruh ajaran Islam murni yang dilaku-

- kan Imam Bonjol makin heri makin bertambah besar sam

Ce

pai keluar daerah Minangkabau.
Menanggulangi Penetrasi Asing ( Belanda ).

Diantara kedua belah pihak yakni antara kaum
Paderi den adat terjadi pertentangan yang meruncing.
Dan disinilah kemudian perang saudara berlangsung,da
lam keadaan perang saudara akhirnya dimanfaatken o-
leh kolonial Belanda, maka dari perang saudara menja
di perang melawan kolonial Belande dengan kata lain
perang intern berslih menjadi perang melawan Belan=-
da. Di Sumatera, orang-orang Belanda turut campur di

dalam perang Paderi ( 1821 - 1838 ) di pihak kepala

ke kepala adat Minangkabau melawan para ulama' yang per

kasa.§4£@rang melawan kolonial Belanda dilancarkan
di Mimangkabau oleh Imam Bonjol sebsgail perang sabil

atas nama Islam, selama abad ke 19 yang menyaksikan

13Brs.mard3aai Martamin,Tuanku Imam Bonjol,hal.48

Ygorry J. Benda, Bulen Sabit dan Matahari Terbit

Pustaka Jaya, Jakarta, Cet. II, 1985, hal,
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proses konsolidasi pemerintahan Belanda di Sumatera Ba-

rat,

Karena tidak adanya kebijaksanaan politik  yang
jelas terhadap xslam; pemerintahan kolonial beruseha un
tuk memberikan batasan-batasan kepades orang=-orang Islam
di Indonesia, terutama dalam hal naik haji ke Mekkah,
yang dianggap biang keladi penyebaran agitasi dan pembe
rontakan di Indonesia, Namun hasil tindakan - tindakan

pembatasan ini sama sekali negatif¢?5

Dalam hal ini menurut Sartono Kartodirdjo :

Walaupun harapan-harapan gerakan Ratu Adil jareang
disebutkan didalam istilah-istilah Islam,namun ha-
gil yang dicapai melalui pengusiran atau penghancur
an para penguasa kulit putih kerap kall dikonsep-
sikan dan dibenarkan didalam suatu kerangks konsep
tual Islam, dengen perkatean lain ialah menurut per
istilahan perang suci.l6

Perang Imam Bonjol terhadap Belanda di Minangkabeu ka-

rena juga berdasarkan Islam maka relevan sekali  kalau

disebut sebagai perang suci sebagaimana dikatakan oleh

Sartono Kartodirdjo di atas.

Gerakan Paderi yang dilakukan Imeam Bonjol disam-
ping untuk mengadakan pembaharuan ajaran Islam juga me-

lawan Belanda yang ikut campur dan mempengaruhi kaum &-

Qgﬁarry J. Benda, I b i d, hal, 39

16 5 4
sartono Kartodirdjo, Ratu adil, Sinar Harapan,
Jakarta, Cet., I, 1984, hal, 62

40




dat, padahal kaum adat sendiri merosot sekali kehidupan
dan agamanya. Belanda punya kesempatan unt&k' menetrasi
dalam kehidupan kaum adat yang sedang bertentangen de-
ngan keum muda ( Fadri ). Padahal banyak orang Belanda,
baik di negerinya sendiri maupun di Hindia Belanda sa-
ngat berharap untuk menghilangkan pengaruh Islam dengan
proses Kristenisasi secera cepat sebagian besar orang
Indonesia. ' 'Disamping itu Belanda jugs memiliki latar

belakang untuk menguasei ekonomi di Minangkebau.

Pada akhir tahun 1822 kaum Padri dibawah koman-
do Tuanku Imem Bonjol melakukan serangan serentak ter-
hadap Belanda. Pertama, air Bang1818 mendapat serangan
keum Padri. Dalam serangan itu Tuanku Imem Bonjol sendi
ri yeng ikut memimpin secera langsung dibantu oleh pang
lima-panglima yang gagsh berani dari medan perang Tapa=-
nuli $alatan‘19 Belanda tahu bahwa Air Bangis merupakan
salah satu pintu gerbang di posisi barat untuk masuk ke

daerah pedalaman Minangkabau.
‘giasat dan taktik Belands untuk menguasai Minang
kabau begitu bagus, maka insyaflah orang Minangkabau hah

wa mereka bukan berperang sesamanysd, diantara adat de-

1?ﬁarry J. Benda, Qp, Cit, hal. 39

38&1: Banglis adalah kota kawedanan di Kabupaten
Propinei Sumatera Berat, menjadi daerah perbatasan de~-
ngan Propinsi Sumatera Utara. i

19Era.%ardjani Martemin, Tuanku Imem Bonjol,hal.59

41




ngan agama atau antara faham lama dengan faham baru te~
tapi diantare rakyat Minangkabau dengan Belanda.

Enam belas tahun lamanya Minangkabau diperangi kompeni
Belanda sejak tahun 1821 sampei 1837, kaum ulama'lah
yang memimpin segenap p&rlawgnan itu. Beberapa Ulama'
mendapatkan syahidnya di medan pgrang; dan yang masih
selamat menerusken perjuangannya. Eﬁftahaﬁaﬁ yang ter-
akhir bagi kaum Padri itu ialah "Bonjol¥. ipabila ulema
ulama' di tempat yang lain ada yang syahid atau terta-
wan atau dihukum bunuh, Tuanku Imam Bonjol terus berta-
hen di Bonjol. Kesanaslah pula ulema'-ulama' meletakkan

tumpuan harapen yang terakhir.gg

: Setelah pertahanan Bonjol hancur meka Tuanku Imam
Bonjol memindahkan lagi pertahanannya ke kaki gunung me
rapi, tetapi tentara Paderi sudah koear kacir, kekayaan
lain tak ade lagi, yang tinggal hanya semangat,Padad- wak-
tu perang meletus itu Tuanku Imam Bonjol pergi ke  agam
menemui Tuanku Nen Reneeh, yang kehétulaﬂ disana bertemu
dengan tiga orang pemuda haji yang baru dari Makkah se-
dangkan untuk mempersatukan kekuatan Faederi Tuanku Imam
Bonjol mengadakan perundingan dan sepakat membentuk "Ba-
risan Paderi® artinya barisan orang yang berpakaian pu-
tih, dan juga ikut gabungan kekuatan yang disebut Persa-

20
' Prof. Hamka ﬁz hiu Bﬁminﬁa Jakarta, Cet.IV
1982, hal. 18 ; < ¥ ;
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tuan Tuanku Nan Salapan, Tuanku Imam Bonjol tidak salsh
lagi bergabung dengan delapan orang ulama atau Harimau-
Nan Salapan yang nama atau gelarnya masih diingat sampai
sekarang., Kedelapan orang ini begitu berbeda dari yang
lain-lain dalam hal keganasan dan kekejamen, sehinggs ma
sih saja mereka terkenal di kalangan rakyat dengan nema
Harimau Nan Salapan (Harimau yang delapan), sebab seper
ti binatang buas ini, merekapun membawa p%nderita&n dan

kemugnehan di masa saja mereka menampakkan éiri.21

Sewaktu Tuanku Imam Bonjol berkuasa sebagai pe-
mimpin kaum Paderi di Minangkabau, beliau melihat kegu-
naan deerah pesisir barat itu, terutama untuk kebutuh-
an pemasukan barang-barang, kain den senjate, orang Be-
landa yang datang kemudian, débantu orang Minangkabau
merebut perdagangan itu; Petapi akhir abad ke 17  itu
justru hegemoni perdagangan itu jatuh ke tangan Belanda
yang memonopoli barang-barang dagang seperti garam dan
kain. Sementars itu orang Inggris juge ikut menguasal
perdagangan di sana aaiamﬁ kira-kira 14 tahun ( 1795 -
1819 ) sebagai intermeﬁarterhédap monopoli dagang Belan
da disana.zz Hal ini menimbulken kemarshan Tuanku Imam

Bonjol, beliau ingin menekan Belanda supaya melepaskan

2inr. Taufik abdullah, S@ arah &ckal di Iﬁd@ﬂ@ﬂiﬁ”
Gajah Mada University Press, 19685, hal, 156

22ps, Mardjani Martemin, Op, Cit, hal. 65
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monopolinya, kemudian beliau jugas menekan Belanda dengan
menduduki daerah-daerah sebelah selatan Pariaman yang me
rupakan suatu daerah penting bagi Belanda untuk berhubung
an ke laut, mencegat jalan-jalan keluar bagi Belanda da-

ri dan ke Pariaman dari darat.

Sebagai akibat dari tekanan ini adalah diadakan
perjenjian antara Tuanku Imam Bonjol dengan Eelanda pada
tahun 1824, yang terkenal dengan perjanjian H@sﬁmg.23
Di pihak Belanda dipimpin Letnan Kolonel Raaff.Imam Bon-
jol sangat menghargai sifat dari letnan Kolonel  Raaff,
yvang membuat perjanjian itu, disamping itu mengadakan
perjanjian Tendikal dengan tujuan rakyat Minangkabau ber

satu untuk menentang Belanda,

Tetapi persetujuan Tuanku Imam menyerahkan kuasa
yang muda di tahun 1832 hanyalah semata siasat belaka
karena ketika itu beliau merasa Bonjol belum dapat di-
pertahankan, Setelah Belanda melanjutkan penyerbuan nya
ke tempat-tempat yang iain; sehingga kekuatan tentars -
nya terpeceh, Bonjol bangun kembali. Tuanku Mude Regen
mati dibunuh oleh Tuanku Nan Garang. Tuenku Imam Bonjol
mengambil Qimpiu&n; dan perang Belanda merebut Bonjol
yang hebat dahsyas, baru terjadi pada bulan ﬁgustusﬁsyf

yaitu lime tahun kemudian.24

253&3. Mardjani Martamin, 1 b i d, hal, 66
%4prof. DR. Hemks, Op. Cit, hal, 32
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Dengan pengikut sedikit dan masih kuat-kuat Tuan
ku Imam Bonjol akan dapat bergerak cepat walau keadaan
sudah sangat genting, kemudian beliau memulai pelarian
karena ternyata keadaan berubah sangat genting den Be-
landa selalu mengikuti tapi masih juga belum menemukan
nya, Dengan taktik Belanda yang ulet Belanda mengadakan
perjanjian untuk berdamai yang diadakan tanggal 28 - 10
- 1837, yeng disampaikan kepada Tuanku Imam Bonjol bah-
wa beliau ditunggu di i@layuh.zg Bukan untuk berunding
tapi untuk ditengkap. Akhirnya Belanda berhasil menem~
~ bus benteng Bonjol dan dapat menguasai B@ﬁjol.gé Tuanku
Imam Bonjol tertangkap Belanda yang kemudian diasingkan
ke Cianjur pada bulan Oktober 1837. Dan Cianjur dipin-
dah ke Minahasa dan setelah wafat dimakamkan di  FPine-

2
leng dekat Menada. 7

—— g0l }oa e

éﬁ%@lu§uh adalah suatu tempat di daerah Bukit
Tinggi Minangkabau.

Zénrs. Mardjeni Mertamin, Tuanku Imam Bonjol,hal,

101,

21,. Jamil, Ba, Sejerah Islam untuk Madrassh Tss-
nawiyah Jilid 2b Toha Putra, semarang, 1916, hal. 47
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